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Abstract

This study examines the effect of taxation understanding, subjective norm, love of money and
religiousity on taxpayers’ perception on tax evasion ethics. Primary data were obtained through
direct survey using questionnaires. Using multiple regression analysis, four hypotheses were
tested. The results show that only two hypotheses are supported revealing that taxation
understanding and religiousity have positive effect on taxpayers’ perception on tax evasion ethics.
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Latar Belakang

Self assessment sistem merupakan salah satu pemungutan pajak yang diterapkan di Negara
Indonesia. Self assesement system adalah suatu pemungutan pajak yang memberi wewenang,
kepercayaan, tanggung jawab kepada wajb pajak untuk menghitung, memperhitungkan,
membayar, dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang harus dibayar. Penerapan sistem
pemungutan pajak self assesment system akan efektif jika kondisi kesadaran wajib pajak terbentuk.
Akan tetapi, data yang diungkapkan pada berita online tribbunnews.com menyatakan bahwa
penerimaan pajak pada akhir tahun Indonesia diperkirakan hanya bisa mencapai kisaran 80% -
82%, atau jauh di bawah target yang dibebankan dalam APBN-P sebesar Rp 1.294 triliun. Berita
tersebut menyatakan bahwa kenyataan yang ada di Indonesia menunjukkan kesadaran wajib pajak
terhadap pajak masih rendah atau dengan kata lain wajib pajak di Indonesia enggan untuk
melaporkan/membayarkan pajaknya.

Terdapat berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi seseorang untuk melakukan
suatu penggelapan pajak (tax evasion). Fuadi dan Yenni (2013) dalam Rahmawaty (2014), faktor
yang mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak dapat berasal dari internal maupun eksternal. Faktor
internal merupakan faktor yang berasal dari diri wajib pajak sendiri dan berhubungan dengan
karakteristik individu yang menjadi pemicu dalam menjalankan kewajiban perpajakannya.
Berbagai macam faktor internal yang dapat mempengaruhi seseorang terhadap suatu tindakan
penggelapan pajak antara lain pemahaman pajak (Mutia, 2014), love of money (Basri, 2015). Tang
dalam Hafizhah (2016) menyatakan bahwa cinta uang (love of money) mempunyai pengaruh pada
perilaku yang tidak etis. Orang yang mencintai uang sangat tinggi cenderung tidak akan mau
mengeluarkan uang untuk sesuatu yang tidak memberikan imbal balik kepadanya. Oleh karena itu,
hal ini menimbulkan keinginan pada diri wajib pajak untuk melakukan kecurangan pajak, baik
dengan tidak membayar pajak ataupun melaporkan pajak dengan nilai yang tidak benar.

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri wajib pajak, misal situasi dan norma
subjektif. Kewajiban untuk membayar wajib dipengaruhi oleh niat individu untuk membayar
pajaknya atau tidak. Norma subjektif adalah keyakinan individu terhadap harapan normatif
individu atau orang lain yang menjadi referensinya. Sehingga, individu tersebut akan melakukan
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suatu ketika individu yang yang menjadi referensinya menyetujuinya serta individu tersebut akan
melakukan suatu tindakan karena termotivasi dari individu yang menjadi referensinya (Wanarta
dan Mangoting, 2014). Faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku etis individu adalah
religuisitas. Sikap religuitas diyakini sebagai penghalang perilaku tidak etis atau pembentukan
moral yang baik. Religuitas berlaku seperti sebuah penegakan aturan-aturan yang dapat
membatasi niatan individu atau wajib pajak untuk melakukan penggelapan pajak. Oleh karena itu,
semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang maka orang tersebut memiliki kecenderungan untuk
menghindari penggelapan pajak.

Kajian Literatur
1. Teori Pajak

Menurut Prof. Dr. P.J.A Adriani dalam Resmi (2014), Pajak merupakan iuran kepada
negara (yang dapat dipaksa) yang terhutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-
peraturan, dengan tidak mendapatkan prestasi kembali, yang langsung dapat ditunjuk, dan gunanya
adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum terkait dengan tugas negara untuk
menyelenggarakan pemerintah. Sedangkan, menurut Undang-undang Nomor 16 Tahun 2009,
pajak didefinisikan sebagai kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh pribadi atau badan
yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
2. Etika

Pengertian Etika secara etimologi kata etika berasal dari bahasa Yunani yaitu "Ethos" yang
berarti watak kesusilaan atau adat kebiasaan. Etika biasanya berkaitan erat dengan moral yang
merupakan istilah dari bahasa latin, yaitu "mos" yang dalam bentuk melakukan perbuatan baik dan
menghindari hal-hal tindakan yang buruk.
3. Tax Evasion

Menurut Mardiasmo (2004), tax evasion merupakan usaha yang dilakukan oleh wajib pajak
untuk meringankan beban pajak dengan cara melanggar undang-undang (menggelapkan pajak).
4. Pemahaman Perpajakan

Pemahaman akan peraturan perpajakan erat kaitannya dengan pembayaran pajak. Resmi
(2009) mengatakan bahwa pengetahuan dan pemahaman akan peraturan perpajakan adalah proses
wajib pajak memahami tentang perpajakan dan menerapkan pengetahuan itu untuk membayar
pajak.
5. Norma Subjektif

Ajzen (1991) dalam Wanarta dan Mangoting (2014) norma subjektif mengarah pada
tekanan sosial yang dipersepsikan untuk melaksanakan perilaku tertentu atau tidak. Norma
subjektif terbentuk dari normative belief, yaitu keyakinan individu terhadap harapan normatif
individu atau orang lain yang menjadi referensi/yang dianggap penting untuk menyetujui atau
menolak melakukan suatu perilaku yang diberikan serta motivasi yang diberikan oleh orang-orang
yang direferensikan tersebut kepada individu.
6. Love of Money

Love of money adalah suatu pengukuran terhadap nilai seseorang, atau keinginan akan uang

akan tetapi bukan kebutuhan mereka dan makna atau pentingnya yang serta perilaku pada uang
(Tang, 2004 dalam Azziz, 2015). Orang yang memiliki kecintaan pada uang yang begitu besar,
orang tersebut akan menempatkan uang sebagai hal yang sangat penting. Oleh karena itu, orang
mempunyai kecintaan yang sangat besar pada uang akan berperilaku kurang etis dibandingkan
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dengan orang yang mempunyai kecintaan pada uang yang lebih rendah (Tang (2002) dalam Bastri
(2015).
7. Religiusitas
Agama adalah salah satu Lembaga sosial yang paling universal yang memiliki pengaruh
pada sikap masyarakat, nilai-nilai, dan perilaku baik pada tingkat individu maupun masyarakat.
Keagamaan atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia (Mohlis, 2009
dalam Fauzan, 2015).
8. Pengembangan Hipotesis
a. Pengaruh Pemahaman Perpajakan terhadap Penggelapan Pajak
Pembayaran pajak sering dikaitkan dengan pemahaman seseorang pada peraturan pajak.
Resmi (2009) menyatakan bahwa pengetahuan dan pemahaman pada peraturan perapajakan adalah
proses wajib pajak memahami mengenai perpajakan dan menerapkan pengetahuan yang
dimilikinya untuk membayar pajak. McGee (2009) dalam Wicaksono (2014) menyatakan bahwa
wajib pajak yang memiliki pemahaman mengenai perpajakan yang baik akan cenderung
menghindari suatu tindakan yang melanggar ketentuan perpajakan. Oleh karena itu, berdasarkan
uraian sebelumnya, maka hipotesis pertama penelitian ini yaitu sebagai berikut.
Hi: Pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika
penggelapan pajak.
b. Pengaruh Norma Subjektif terhadap Penggelapan Pajak
Hasil penelitian menunjukkan bahwa norma subjektif adalah faktor yanrg—paling
berpengaruh terhadap niat wajib pajak untuk berperilaku patuh. Pengaruh dari orang-orang sekitar
serta motivasi yang diberikan oleh orang-orang sekitar atau orang-orang yang dianggap penting
dan paling berpengaruh seperti keluarga, teman, rekan kerja, konsultan pajak, dan lain-lain dapat
mempengaruhi niat dan perilaku seseorang/wajib pajak untuk patuh atau tidak (Mangoting dan
Wanarta, 2014). Oleh karena itu, berdasarkan uraian sebelumnya, maka hipotesis kedua penelitian
ini yaitu sebagai berikut.
Hz: Norma subjektif berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan
pajak.

c. Pengaruh Love of Money terhadap Penggelapan Pajak

Lau, Choe, dan Tan (2013) dalam Rosianti dan Mangoting (2014) menemukan adanya
hubungan antara etika uang (love of money) dengan tax evasion. Ketika seseorang menekankan
pada pentingnya uang dan memperoleh kekayaan, mereka akan merasa bahwa tax evasion dapat
diterima. Seseorang yang sangat termotivasi oleh uang atau yang menempatkan uang sebagai
prioritas utama akan percaya bahwa tax evasion adalah tindakan yang etis. Oleh karena itu,
hipotesis ketiga penelitian ini yaitu sebagai berikut.

Hs: love of money berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan
pajak.

d. Pengaruh Religiusitas terhadap Penggelapan Pajak
Grasmick, Bursik, & Cochran, (1991) dalam penelitian Basri (2015) menyatakan
keyakinan agama yang kuat diharapkan mencegah perilaku ilegal melalui perasaan bersalah
terutama dalam hal penghindaran pajak. Oleh karena itu, hipotesis keempat penelitian ini yaitu
sebagai berikut.
Ha: Religiusitas berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak.
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Dari kajian literatur dan pengembangan hipotesis, maka rerangka penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut.

Pemahaman (X1)

Norma Subjektif
(X2)

Persepsi Wajib Pajak
Mengenai Penggelapan
Pajak (Y)

Love Of Money
(X3)

Religiusitas (X4)

Gambar 1
Rerangka Penelitian

Metoda Penelitian

Populasi penelitian ini adalah pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan convencience sampling, yaitu sampel yang dipilih
berdasarkan pertimbangan kemudahan. Seseorang diambil sebagai sampel karena kebetulan orang
tadi ada di situ atau kebetulan dia mengenal orang tersebut.

Pengujian hipotesis dalam penelitian menggunakan analisis regresi berganda. Sebelum
pengujian hipotesis, penelitian terlebih dahulu menguji validitas, reliabilitas, dan asumsi klasik.
Penelitian ini memenuhi uji validitas dan relibilitas. Uji asumsi klasik dalam penelitian meliputi
uji normalitas, uji heterosdestasitas, dan uji multikolonieritas. Model regresi linear berganda yang
digunakan adalah sebagai berikut:

Y=a+p X, +5,X; + B X3+ B X, + e

Keterangan:

Y = Persepsi Wajib Pajak mengenai Etika penggelapan pajak
a = Konstanta

Xy = Koefisien Regresi Pemahaman Pajak

X, = Koefisien Regresi Norma Subjektif

X, = Koefisien Regresi Love Of Money

X, = Koefisien Regresi Religiusitas

e = Error Term

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini meliputi koefisien determinasi (R?), Uji F, dan Uji.
Koefisien determinasi (R?) yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen
yang digunakan pada penelitian ini dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen-
nya. Uji statistik F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan secara bersama-sama
variabel independen yang digunakan pada penelitian terhadap variabel dependen. Uji statistik t
digunakan untuk melihat hubungan antar tiap variabel independen dengan variabel dependen-nya
(Ghozali, 2016).
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian reliabel dan valid. Penelitian ini juga memenuhi
uji asumsi klasik. Uji normalitas disajikan pada tabel 1. Tabel 1 menujukan bahwa data residual
terdistribusi secara normal. Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikasi (0,102) lebih besar dari 0,05
(Ghozali, 2016:159).

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas Data
Keterangan Unstandardized Alpha
Residual
N 100 0,05
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,102

Sumber: data primer diolah (2017)

Penelitian ini juga memenenuhi uji multikolinieritas. Hal ini dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2 menujukan bahwa Tolerance juga menunjukkan tidak ada variabel independen yang
memiliki nilai Tolerance kurang dari 0.10 yang berarti tidak ada korelasi antara variabel
independen yang nilainya lebih dari 95%. Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF)
juga menunjukkan hal yang sama tidak ada satu variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih
dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas ntara variabel independen dalam
model regresi.

Tabel 2
Hasil Uji Multikolonieritas
Variabel Independen Tolerance VIF Keterangan
Pemahaman Perpajakan 0,870 1.150 T_|dak_ a_da_
multikolinieritas
Norma Subjektif 0,797 1,255 T_|dak_ a_da_
multikolinieritas
Love Of Money 0,037 1,067 T_|dak_ a_da_
multikolinieritas
Religiusitas 0,833 1.201 T_|dak_ a_da_
multikolinieritas

Sumber: data primer diolah (2017)

Hasil uji heteroskedastisitas disajikan pada tabel 3. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian
ini menggunakan uji white. Berikut hasil uji heteroskedastisitas.

Tabel 3
Hasil Uji Heteroskedasitas
Keterangan Sig.
Pemahaman Perpajakan 0,848
Norma Subjektif 0,272
Love of Money 0,807
Religiusitas 0,244

Sumber: data primer diolah (2017)
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Tabel 3 menunjukan bahwa hasil variabel independent (religisuitas) terbebas dari
heteroskedasitas. Hal ini terlihat dari nilai signifikasi yang lebih besar dari 0,05.
1. Hasil Uji Hipotesis

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4 menyajikan hasil uji koefisien determinasi. Tabel 4 menunjukan bahwa penelitian
ini memiliki nilai adjusted R-Square sebesar 0,349. Hal ini menunjukan bahwa variabel persepsi
etika penggelapan pajak dapat sebesar 34,9% dapat dijelaskan oleh variabel pemahaman pajak,
norma subjektif, love of money, dan religiusitas.

Tabel 4
Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of
R R Square Square the Estimate
0,612° 0,375 0,349 9,986
Sumber: data primer diolah (2017)

Pengujian signifikansi F bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dalam model penelitian ini (Ghozali, 2016). Hasil
pengujian signifikansi F menunjukkan hasil regresi diperoleh niali signifikansi (F-Statistic)
sebesar 14,240. Nilai signifikansi (F-statistic) 14,240 > 0,05 (alpha). Oleh karena itu, dapat
diambil kesimpulan bahwa variabel independen yang terdiri dari pemahaman perpajakan, norma
subjektif, love of money, dan religiusitas mempunyai pengaruh terhadap persepsi wajib pajak
mengenai etika penggelapan pajak (tax evasion).

Tabel 5
Hasil Uji t
No. Variabel Koefesien T Sig. Keterangan
1 | Pemahaman 0,275 3,165 0,002 H: didukung
Perpajakan
2 Norma Subjektif -0,085 -,931 0,354 H, tidak dapat didukung
3 Love of Money 0,048 ,568 0,571 Hs tidak dapat didukung
4 Religiusitas 0,519 5,838 0,000 H4 didukung

Sumber: data primer diolah (2017)

Tabel 5 menujukan hasil uji t. Berdasarkan hasil uji t dalam tabel 5 yang menunjukkan
bahwa pemahaman perpajakan memiliki nilai signifikasi sebesar 0,002. Nilai tersebut lebih kecil
dari pada alpha (0,05), artinya hipotesis pertama diterima. Hal ini berarti pemahaman pajak
berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak. Hal ini dapat dijelaskan
bahwa tingkat pemahaman adalah suatu proses peningkatan pengetahuan secara intensif yang
dilakukan seseorang individu dan sejauh mana seseorang dapat mengerti dengan benar akan suatu
permasalahan yang ingin diketahui. Tingkat pemahaman wajib pajak mengenai perpajakan
merupakan faktor potensial bagi pemerintah untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Dengan
tingkat pemahaman yang baik seseorang akan dapat melaksanakan sesuatu dengan baik pula.
Dalam menjalankan kewajiban perpajakannya, wajib pajak haruslah menguasai peraturan serta
kewajiban yang dijalankannya agar terhindar dari sanksi—sanksi yang berlaku. Dengan demikian
pemahaman tentang perpajakan berupa sistem perpajakan dan peraturan perpajakan akan
mencegah wajib pajak melakukan tindakan penggelapan pajak (tax evasion) dalam membayar
kewajibannya terhadap perpajakan.
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Varibel norma subjektif memiliki nilai signifikasi sebesar 0,354. Nilai tersebut lebih besar
dari pada alpha (0,05), artinya hipotesis kedua ditolak. Hal ini bearti bahwa norma subjektif tidak
berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak. Hasil ini dapat
menjelaskan bahwa bahwa lingkungan sosial yang meliputi keluarga, teman, konsultan pajak,
petugas pajak, serta media cetak dan media elektronik belum bisa memengaruhi wajib pajak untuk
berniat patuh terhadap pajak. Dalam planned behavior theory, norma subjektif ditentukan oleh
kombinasi antara belief individu tentang kesetujuan dan atau ketidaksetujuan seseorang maupun
kelompok yang penting bagi individu terhadap suatu perilaku (normative beliefs), dengan motivasi
individu untuk mematuhi rujukan tersebut (motivation to comply). Motivation to comply sebagai
salah satu hal yang memengaruhi nilai norma subjektif tentang suatu perilaku adalah dipengaruhi
oleh kekuatan sosial. Kekuatan sosial yang dimaksud terdiri dari penghargaan atau hukuman yang
diberikan sumber rujukan kepada individu. Kemungkinan norma subjektif tidak berpengaruh
terhadap penggelapan pajak dikarenakan kekuatan sosial yang rendah. Kekuatan sosial yang
rendah dimaksud jika wajib pajak melakukan pembayaran pajak apa yang akan diperoleh atau
keuntungan yang diberikan pemerintah kepada wajib pajak.

Variabel love of money memiliki nilai signifikasi sebesar 0,571, artinya hipotesis ketiga
ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa love of money tidak berpengaruh terhadap persepsi
wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak (tax evasion). Hal ini dapat dijelaskan bahwa sikap
love of money tidak memandang kondisi untuk wajib pajak melakukan tindakan tidak etis atau
melakukan kecurangan pajak (tax evasion). Ketidakterdukungan hipotesis ketiga mungkin
disebabkan adanya faktor lain yang dapat mempengaruh persepsi etika penggalapan pajak, yaitu
kontrol keperilakuan. Kontrol keperilakuan adalah sejumlah kontrol yang diyakini akan
mendorong Wajib Pajak dalam menampilkan perilaku kepatuhan pajak. Kontrol keperilakuan
dapat mempengaruhi perilaku baik itu secara langsung maupun tidak langsung.

Variabel religiusitas memiliki nilai signifikasi sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari
pada alpha (0,05), artinya hipotesis diterima. Hal ini berari bahwa religiusitas mempunyai
pengaruh pada pesepsi wajib pajak mengenai pengelapan pajak. Hal ini dapat dijelaskan bahwa
Sikap religiusitas yang ada dalam diri seseorang dapat mengendalikan setiap perbuatan yang
dilakukannya. Di dalam agama, perbuatan penggelapan pajak adalah perbuatan yang tidak benar
sehingga dengan alasan apapun seseorang tidak akan melakukan penggelapan pajak karena
seseorang menjadikan agama sebagai driving integrating motive yang mengatur seluruh hidupnya.

Simpulan dan Saran

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa pemahaman perpajakan, norma subjektif,
love of money dan religiusitas kecurangan terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika
penggelapan pajak. Responden penelitian ini berjumlah 100 pelaku UMKM pada wilayah
Yogyakarta.

Pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika
penggelapan pajak (tax evasion). Hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa ingkat
pemahaman yang baik seseorang akan dapat melaksanakan sesuatu dengan baik pula. Dalam
menjalankan kewajiban perpajakannya, wajib pajak haruslah menguasai peraturan serta kewajiban
yang dijalankannya agar terhindar dari sanksi-sanksi yang berlaku. Dengan demikian pemahaman
perpajakan berupa informasi perpajakan dan peraturan perpajakan akan mencegah wajib pajak
melakukan tindakan penggelapan pajak.

Norma subjektif tidak berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika
penggelapan pajak (tax evasion). Hasil penelitian menjelaskan bahwa lingkungan sosial yang
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meliputi keluarga, teman, konsultan pajak, petugas pajak, serta media cetak dan media elektronik
belum bisa memengaruhi wajib pajak untuk berniat patuh terhadap pajak.

Love of money tidak berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika
penggelapan pajak (tax evasion). Hasil ini menjelaskan kontrol keprilakuan atau sikap yang
religiusitas kemungkinan mencegah sikap love of money untuk tidak melakukan tindakan
penggelapan pajak.

Religiusitas berpengaruh terhadap berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai
etika penggelapan pajak (tax evasion). Hasil ini menjelaskan bahwa jika religiusitas tinggi
keyakinan yang kuat pada agama mengurangi sikap untuk melakukan kecurangan pajak.
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